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ABSTRAK

Jamaludin, 220502014030, 2021 Implementasi Budaya Ketagwaan Bagi
Mahasiswa STAIl Al-Hidayah Bogor , Tesis Pascasarjana Prodi
Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren
KH. Abdul Chalim, Pembimbing Dr. Hj. Farida Ulvi Na'imah, M.H.I

Kata Kunci : Implementasi, Budaya, Ketagwaan, dan Mahasiswa

Indonesia kini sedang mengalami dilema moral akibat hadirnya era digital
di seluruh lapisan masyarakat. Fenomena yang Terjadi akan berdampak Perilaku
abnormal memang ada, terutama dalam dunia pendidikan, Ketaqwaan pada diri
mahasiswa harus bisa jadi tolak ukur keimanan yang dalam kaitannya dengan
psikologi moral, mental, dan spiritual (akhlak). Ketagwaan merupakan proses
pangkal akhir dari sebuah tujuan kehidupan. Budaya ketaqwaan tidak hanya
diperlukan untuk setiap lembaga pendidikan islam saja namun budaya ketaqwaan
seharusnya menjadi budaya di semua lini lembaga pendidikan Islam serta lembaga
pendidikan lainnya.

Beberapa pertanyaan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana bentuk
Implementasi Budaya Ketagwaan Bagi Mahasiswa 2) Bagaimana Strategi
Implementasi Budaya Ketagwaan Bagi Mahasiswa 3) Apa dampak Implementasi
Budaya Ketagwaan Bagi Mahasiswa, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Mendeskripsikan dan Menganalisis Bentuk Implementasi Budaya Ketagwaan
Bagi Mahasiswa di STAI Al-Hidayah Bogor 2) Mendeskripsikan dan Menganalisis
Strategi Implementasi Budaya Ketaqwaan Bagi Mahasiswa di STAI Al-Hidayah
Bogor 3) Mendeskripsikan dan Menganalisis Dampak Implementasi Budaya
Ketagwaan Bagi Mahasiswa di STAI Al-Hidayah Bogor.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dan studi
kasus yang terdapat di beberapa buku penelitian ternama seperti meleong dan
haryono serta di buktikan dengan observasi, wawancara dokumentasi dan Analisis
data yang menghasilkan penelitian yang kongkrit

Penelitian ini menghasilkan dari beberapa pertanyaan penelitian ialah : 1) .
sholat dhuha, istighosah, tadarus Al-Qur’an, saling hormat dan toleransi, sopan
dan santun, cara berpakaian yang Islami, etika pergaulan peserta didik,
senyum, sapa dan salam, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, infag dan
sedekah, jum’at berbagi dan ahad berkah, maroja’ah hafalan Al-Qur’an dan
hadits, TTQ, membaca al-kahfi, 2)Strategi implementasi budaya ketagwaan
mahasiswa yang dilakukan kampus, yaitu upaya perwujudan budaya syariah
menekankan pada aspek stuktural yang bersifat instruktif, yang mengandalkan
komitmen pemimpin 3)Dampak implementasi budaya ketagwaan dalam
peningkatan kecerdasan spiritual mahasiswa dapat terlihat dari bagaimana
sikap dan prilaku mahasiswa dalam aktivitasnya sehari-hari di sekolah.
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ABSTRACT

Jamaludin, 220502014030, 2021 Implementation of a Culture of Faithfulness
for Students of STAI Al-Hidayah Bogor, Postgraduate Thesis Study
Program Masters in Islamic Religious Education Faculty of Tarbiyah
Islamic Boarding School Institute KH. Abdul Chalim, Supervisor Dr.
Hj. Farida Ulvi Na'imah, M.H.I

Keywords: Implementation, Culture, Faith, and Students

Indonesia is currently experiencing a moral dilemma due to the presence of
the digital era in all levels of society. Phenomena that occur will have an impact
Abnormal behavior does exist, especially in the world of education. Faith in
students must be a benchmark for faith in relation to moral, mental and spiritual
(akhlak) psychology. Tagwaan is the process of the end of a goal of life. A culture
of devotion is not only needed for every Islamic educational institution, but a culture
of devotion should become a culture in all lines of Islamic educational institutions
and other educational institutions.

Some of the questions in this study are: 1) What is the form of the
Implementation of the Faithful Culture for Students 2) What is the Strategy for the
Implementation of the Faithful Culture for Students 3) What is the impact of the
Implementation of the Faithful Culture for Students, while the aims of this study
are: 1) Describe and analyze the forms of cultural implementation Devotion for
Students at STAI Al-Hidayah Bogor 2) Describe and Analyze the Strategy for
Implementing a Culture of Devotion for Students at STAI Al-Hidayah Bogor 3)
Describe and Analyze the Impact of Implementing a Culture of Devotion for
Students at STAI Al-Hidayah Bogor.

This type of research uses qualitative field methods and case studies
contained in several well-known research books such as Meleong and Haryono and
is proven by observation, interviews, documentation and data analysis which
produces concrete research.

This research resulted from several research questions, namely: 1) . dhuha
prayer, istighosah, tadarus Al-Qur'an, mutual respect and tolerance, courtesy and
manners, Islamic dress code, student social ethics, smiles, greetings and greetings,
maintaining personal and environmental hygiene, infaq and alms, Friday sharing
and ahad blessings, maroja‘'ah memorizing the Qur'an and hadith, TTQ, reading al-
Kahfi, 2) The strategy for implementing a culture of devotion to student students
carried out by campuses, namely efforts to embody sharia culture emphasizing on
structural aspects that are instructive, relying on leader's commitment 3) The impact
of implementing a culture of piety in increasing students' spiritual intelligence can
be seen from how students' attitudes and behavior in their daily activities at school.
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